
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang punya keanekaragaman dan sumber 

daya yang melimpah. Tak terkecuali dalam hal makanan. Terdapat lebih dari 5.300 jenis 

makanan khas Indonesia dengan berbagai macam bentuk dan rasa yang tersebar di seluruh 

Nusantara berdasarkan sumber dari laman Bisnis.com, 2013. Hal ini menjadi modal 

penting bagi Indonesia untuk bisa menarik konsumen. 

Kekayaan kuliner tradisional suatu daerah merupakan salah satu daya tarik. Tak 

bisa dipungkiri, kini tak sedikit konsumen yang sengaja datang ke sebuah destinasi demi 

mendapatkan pengalaman mencicipi kelezatan makanan yang diinginkan (wisata 

kuliner). 

Produksi singkong di Indonesia sangat melimpah dan harganya pun tergolong 

murah. Berdasarkan data BPS, produksi singkong terbanyak berada di Provinsi Lampung. 

Ini bisa menjadikan Lampung sebagai ikon (City Branding) pusat singkong di Indonesia. 

 

Tabel 1.1 Produksi Singkong Di Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



Singkong merupakan salah satu makananan yang populer di masyarakat, banyak 

konsumen yang menyukai makanan singkong, hal ini berdasarkan hasil data survey yang 

dilakukan pada konsumen.  

 

 

Gambar 1.1 Data Persentase Konsumen Yang Menyukai Makanan Singkong 

Sumber : Data survey responden diolah Tim 

 

Selama ini singkong disajikan dalam bentuk makanan tradisional biasa, masih 

sedikit yang membuat dalam bentuk variasi berbeda dan belum adanya inovasi dalam 

pengolahan singkong. Berdasarkan hasil survey yang dilakukan, konsumen memiliki 

ketertarikan akan sesuatu yang baru dari olahan singkong. Dalam survey dijelaskan 

bagaimana respon konsumen terhadap olehan singkong dengan menu modern, seperti 

Pizza singkong, spageti singkong, burger singkong dan menu kekinian lainnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1.1 Menu Olahan Singkong yang Di inginkan Konsumen 

Sumber : Data diolah Tim BP 

1.2 Identifikasi Masalah 

1.2.1 Jobs To Be Done 

Dalam menikmati makanan singkong, konsumen menginginkan sebuah 

pengalaman baru untuk bernostalgia menikmati singkong yang dulunya dibuat menu 



tradisional kemudian disulap menjadi menu modern yang kekinian dengan menu variatif, 

inovatif dan beragam, ditambah dengan tempat yang bisa memuaskan pelanggan seperti 

area spot foto yang sangat menarik yang bisa diabadikan dalam aktifitas di sosial media, 

fasilitas-fasiltas pendukung yang lain, serta tempat yang nyaman untuk bisa berkumpul 

bersama keluarga dan teman yang menjangkau segala usia. 

Karena itu bisnis kuliner dengan menu singkong yang modern dan bervariasi 

menjadi prospek bisnis yang sangat menjanjikan. 

1.2.2 Customer Pains 

Banyak restoran yang menyediakan makanan khas tetapi belum ada yang 

menyediakan makanan khas yang terbuat dari bahan dasar singkong dan kurangnya 

variasi menu. wisatawan/pengunjung membutuhkan sesuatu yang sangat menarik dan 

sangat bagus sebagai tujuan wisata kuliner. 

Terdapat beberapa permasalahan yang terindentifikasi yaitu : (1) Pada umumnya 

singkong hanya dapat diolah dengan menu makanan tradisional. (2) Singkong dianggap 

makanan yang biasa. (3) Singkong tidak dapat dioleh menjadi makanan bermutu. (4) 

Singkong hanya untuk kalangan orang tua. Untuk meningkatkan nilai tambah singkong, 

bagaimana caranya mengubah singkong menjadi makanan yang dipandang oleh semua 

masyarakat, maka dari itu kita harus melakukan inovasi dan memberikan variasi kuliner 

berbahan baku singkong.  

1.2.3 Customer Gains 

Ada banyak cara untuk mengolah dan menyajikan menu makanan agar tidak 

membosankan. Olahan singkong yang menjadi banyak jenis makanan digemari oleh 

banyak masyarakat Indonesia. Konsumen belum pernah disajikan dengan makanan dari 

olahan singkong yang bisa menarik minat semua kalangan. Konsumen membutuhkan 

makanan yang variative, kekinian, unik, dan harga yang terjangkau. Konsumen 

menginginkan sesuatu yang baru dari olahan singkong, bukan hanya makanan dengan 

olahan yang sering ditemukan. Konsumen menginginkan alternatif olahan singkong 

dengan berbagai varian bentuk, rasa, dan harga yang terjangkau bagi semua kalangan 

konsumen. 

Konsumen juga menginginkan sebuah tempat nyaman, tenang untuk dinikmati 

bersama keluarga, teman, rekan kerja dan lain-lain. Tempat yang bisa diabadikan dalam 



aktifitas sosial media mereka seperti foto dan video, kemudian konsumen juga ingin 

sebuah kebanggaan tersendiri bisa menikmati menu olehan singkong yang modern yang 

dapat menceritakan pengalamannya kepada orang lain. 

1.3 Solusi Bisnis 

1.3.1 Pain Relievers 

Bisnis kuliner produk olahan makanan singkong saat ini masih didominasi 

makanan dengan jenis yang sama di masyarakat. Olahan singkong dibuat hanya untuk 

makanan tradisional saja, masih sedikit olahan singkong yang variative, inovatif dan 

kekinian. Sehingga konsumen tidak terlalu tertarik dengan menu olahan singkong. 

Singkong juga dianggap sebagai makanan biasa, tidak memiliki nilai yang tinggi, 

rasa yang biasa, makanan untuk kalangan biasa, tradisional dan bukan makanan kekinian. 

Resto MahKong memberikan penawaran baru yang merubah image singkong sebagai 

makanan tradisional dan tidak memiliki nilai tinggi menjadi makanan yang bernilai, 

modern, inovatif, variative, kekinian dan bisa dinimkati oleh semua usia dan kalangan. 

Konsumen akan mendapatkan pengalaman berbeda dalam menikamati olahan singkong 

dengan rasa, variasi dan tampilan berbeda yang luar biasa. 

1.3.2 Gain Creators 

Resto MahKong menawarkan solusi bisnis yaitu dengan membuat olahan makanan 

singkong dengan berbagai varian menu yang bervariasi, inovatif, kekinian, rasa yang enak 

dan khas, kemasan menarik, dan harga yang terjangkau, sehingga konsumen bisa 

menikmati olahan singkong yang berbeda. Konsumen juga akan disuguhkan dengan 

nuasa berbeda, dimana disediakan temapat yang sangat nyaman sehingga bisa dinikmati 

oleh anggota keluarga, rekan, teman dan lainnya. Disediakan juga spot-spot menarik yang 

dapat memuaskan konsumen untuk bisa mengabadikan moment bersama dengan berfoto 

ria.  

1.3.3 Product & Services 

Restoran Resto MahKong dengan brand image “MahKong” mengangkat 

singkong menjadi bahan utama dari bisnis kuliner ini, menyediakan berbagai macam 

olahan singkong yang dikemas berbagai varian menu olahan singkong dari tradisional 

sampai makanan modern menjadikan konsumen dapat merasakan sensasi yang luar biasa 



saat mengunjungi “MahKong”. Makanan tradisional seperti Tiwul, Ongol-ongol, Getuk, 

Cenil, Combro, dan lain-lain, hingga makanan ala modern seperti Pizza singkong, Burger 

singkong, Spaggeti singkong, Lasagna singkong, Steak Singkong dan lain-lain, bahkan 

minuman dengan berbagai varian jus singkong dengan berbagai rasa.  

MahKong juga menyediakan fasilitas, infrastruktur, suasana restoran yang 

nyaman dan asri akan didapatinya. Disain yang cocok bagi berkumpulnya para kalangan 

milenial, dewasa, orang tua, anak-anak, lanjut usia dan kolega. MahKong juga dilengkapi 

dengan spot-spot area yang bisa dijadikan tempat untuk berswafoto yang bisa diabadikan 

oleh konsumen. 

 

Gambar 1.2 Alur Proses Resto MahKong 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Resto MahKong 



 

Gambar 1.4 Value Proposition Canvas MahKong 

1.4. Visi Dan Misi 

1.4.1 Profil Resto MahKong 

 Senantiasa berpegang teguh pada visi dan misi yang menjadi dasar untuk 

membangun dan mengembangkan perusahaan. Dengan melimpahnya singkong yang ada 

di Indonesia, sebuah restoran Resto MahKong dengan brand image “MahKong” yang 

mengangkat singkong menjadi bahan utama dari bisnis kuliner ini, menyediakan berbagai 

macam olahan singkong yang dikemas dari makanan tradisional seperti Tiwul, Klepon, 

Getuk, Cenil, Combro, dan lain-lain, hingga makanan  ala moderen seperti Pizza 

singkong, Burger singkong, Spaggeti singkong, Lasagna singkong, bahkan minuman 

seperti es krim dan jus singkong dengan berbagai varian dan rasa.  

 Beralamat di Jl. Urip Sumoharjo No. 10 Way Halim Raya 35133, Bandar 

Lampung, didirikan pada tahun 2020 dengan dibawah brand image “MahKong”. 

MahKong menciptakan suasana yang asri, sejuk dan instagramable. Cocok untuk semua 

kalangan dari anak-anak hingga lanjut usia, untuk bersantai bersama keluarga, kolega 

maupun sahabat sebagai tujuan wisata kuliner dan mengangkat Lampung sebagai icon 

(City Branding) pusat singkong di Indonesia. 



1.4.2 Visi dan Misi 

Visi dari Resto MahKong adalah menjadi perusahaan kuliner singkong terkemuka 

di Indonesia dan dunia.  

 Adapun misinya sebagai berikut; 

● Menjadikan singkong makanan modern dengan cita rasa dunia yang disukai semua 

kalangan. 

● Terus berinovasi dalam menu-menu yang terbuat dari singkong. 

● Menjadikan pelanggan sebagai partner sepanjang masa. 

1.4.3 Logo & Tagline 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.5 Logo MahKong 

Tagline Resto MahKong adalah “MahKong, Makanan Serba Singkong, Beda Rasa 

Sama Enaknya” yang mengartikan bahwa Resto MahKong menyediakan makanan 

serba singkong dengan rasa yang berbeda namun sama enaknya. 

1.4.4 Filosofi Logo Resto MahKong 

     Maskot Singkong 

Menggambarkan bahwa usaha ini bergerak di bidang kuliner yang 

menggunakan bahan dasar dari singkong. 

 

 

    Simbol Atap 

Menggambarkan sebuah tempat atau rumah yang sesuai dengan 

nama dari usaha ini yaitu “Resto MahKong”. 

 

    Tulisan MahKong 



Merupakan akronim dari nama usaha ini yaitu “Resto MahKong” 

agar konsumen lebih mudah dalam mengingatnya. 

 

          Huruf “a” pada tulisan “Mah” 

Huruf “a” pada tulisan “Mah” yang membentuk simbol minuman 

menggambarkan bahwa usaha “Resto MahKong” bergerak di 

bidang kuliner yang menyajikan menu minuman untuk konsumen. 

 

    Huruf “o” pada tulisan “Kong” 

Huruf “o” pada tulisan “Kong” yang membentuk simbol makanan 

menggambarkan bahwa usaha “Resto MahKong” bergerak di 

bidang kuliner yang menyajikan menu makanan untuk konsumen. 

 

    Tulisan Resto MahKong 

Menggambarkan nama dari usaha ini yaitu “Resto MahKong” 

yang bergerak di bidang kuliner yang menggunakan bahan dasar 

dari singkong. 

 

Arti dari warna coklat berdasarkan perspektif psikologi, warna coklat merupakan 

warna yang menenangkan siapa saja yang menatapnya. Hal itu akan mengundang siapa 

saja untuk mendekat, itulah sebabnya mengapa mereka yang menyukai warna coklat 

tergolong ke dalam orang yang mudah untuk didekati serta memiliki sikap ramah. 

 

 


